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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
audiovisual dalam meningkatkan pemahaman materi siswa sekolah dasar melalui pendekatan
meta-analisis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui seleksi sistematis terhadap artikel-artikel eksperimen yang relevan dari database nasional
dan internasional. Kriteria inklusi meliputi desain eksperimen, subjek siswa sekolah dasar, dan
ketersediaan data statistik seperti rerata, standar deviasi, dan jumlah sampel. Sebanyak tujuh
artikel yang memenuhi syarat dianalisis menggunakan rumus Cohen’s d untuk mengukur ukuran
efek, kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata nilai effect size sebesar 1,46 yang dikategorikan sebagai efek besar. Hal ini menunjukkan
bahwa media audiovisual memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman materi
siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya penggunaan media pembelajaran berbasis audiovisual
sebagai strategi yang efektif dan aplikatif dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian
ini juga mengungkap variasi hasil antar studi yang dipengaruhi oleh durasi intervensi, jenis
pelajaran, dan kualitas desain media yang digunakan.

Kata Kunci: Meta-analisis; media audiovisual; pemahaman materi; sekolah dasar; efektivitas
pembelajaran.

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of using audiovisual learning media in improving
material comprehension among elementary school students through a meta-analysis approach.
A quantitative method was employed by systematically selecting relevant experimental articles
from national and international databases. Inclusion criteria included experimental design,
elementary-level subjects, and availability of statistical data such as means, standard deviations,
and sample sizes. Seven eligible articles were analyzed using Cohen’s d formula to measure effect
size, followed by descriptive and inferential analysis. The results showed an average effect size
of 1.46, which is classified as a large effect. This indicates that audiovisual media significantly
enhance students’ material comprehension. These findings support the importance of using
audiovisual-based learning media as an effective and applicable strategy in elementary school
instruction. The study also revealed variations across studies influenced by intervention duration,
subject matter, and the quality of media implementation.

Keywords: Meta-analysis; audiovisual medi; material comprehension; elementary school;
learning effectiveness

PENDAHULUAN

Pemahaman materi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran,
khususnya di tingkat sekolah dasar yang menjadi fondasi awal bagi perkembangan
kognitif siswa. Namun, berbagai studi dan laporan pendidikan menunjukkan bahwa masih
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banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.
Pembelajaran yang bersifat satu arah, minim media pendukung, serta penggunaan metode
ceramah yang dominan menjadi salah satu penyebab rendahnya keterlibatan dan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Fakta ini diperkuat dengan temuan dari hasil
asesmen nasional yang menunjukkan rendahnya capaian kompetensi siswa sekolah dasar
dalam memahami bacaan dan konsep dasar sains.

Dalam menjawab tantangan tersebut, penggunaan media pembelajaran
audiovisual semakin banyak dikembangkan dan diimplementasikan. Media ini dinilai
mampu menyajikan informasi secara lebih menarik dan interaktif dengan melibatkan
elemen visual dan suara, yang dapat merangsang pemrosesan informasi secara lebih
optimal. Beberapa penelitian telah membuktikan keefektifan media audiovisual dalam
meningkatkan hasil belajar. Busyaeri et al. (2016) menunjukkan bahwa penggunaan video
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPA secara signifikan. Alobaid (2021)
menemukan bahwa multimedia berbasis YouTube efektif dalam meningkatkan
pemahaman menulis siswa ESL. Penelitian Windasari dan Syofyan (2019) juga
mendukung temuan tersebut dengan menyatakan bahwa media audiovisual dapat
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa sekolah dasar. Muhibbin et al. (2021)
menambahkan bahwa media audiovisual membantu siswa dalam berpikir kritis melalui
strategi pembelajaran aktif. Sementara itu, Ningsih et al. (2022) menyatakan bahwa media
audiovisual dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa kelas rendah SD dalam
pembelajaran agama.

Meskipun banyak penelitian yang mendukung efektivitas media audiovisual,
belum terdapat sintesis yang secara sistematis dan kuantitatif mengukur seberapa besar
pengaruhnya terhadap pemahaman materi secara umum di kalangan siswa sekolah dasar.
Sebagian besar studi masih bersifat lokal, terbatas pada mata pelajaran tertentu, dan
belum dilakukan analisis agregat yang kuat. Hal ini menjadi celah penelitian (research
gap) yang penting untuk dijawab melalui pendekatan meta-analisis.

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan meta-analisis terhadap sejumlah studi
yang membahas penggunaan media pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan
pemahaman materi di kalangan siswa sekolah dasar. Dengan mengintegrasikan hasil-hasil
empiris yang ada, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
objektif, menyeluruh, dan kuat secara statistik mengenai efektivitas media audiovisual.
Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi guru, praktisi pendidikan, dan
pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan
berbasis bukti ilmiah untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-analisis kuantitatif untuk mengkaji
efektivitas penggunaan media pembelajaran audiovisual terhadap pemahaman materi di
kalangan siswa sekolah dasar. Meta-analisis dipilih sebagai metode karena mampu
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mengintegrasikan berbagai hasil penelitian empiris sebelumnya untuk menghasilkan
kesimpulan yang lebih menyeluruh dan berbasis data statistik.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah identifikasi dan seleksi artikel.
Pencarian data dilakukan secara sistematis pada database nasional dan internasional
seperti Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan SINTA. Kata kunci yang digunakan antara
lain “media audiovisual”, “pemahaman materi”, “sekolah dasar”, “pembelajaran”, dan
“efektivitas”. Artikel yang dikaji dibatasi pada publikasi antara tahun 2018 hingga 2024,
berbahasa Indonesia atau Inggris, dan telah melalui proses peer-review.

Selanjutnya, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
meliputi: (1) artikel dengan desain eksperimen atau kuasi-eksperimen, (2) melibatkan
sampel siswa sekolah dasar, (3) membandingkan media audiovisual dengan pembelajaran
konvensional, dan (4) menyajikan data statistik berupa mean, standar deviasi, dan jumlah
sampel. Adapun artikel yang tidak menyediakan data kuantitatif lengkap atau hanya
berupa studi literatur dikecualikan. Setelah proses penyaringan, diperoleh beberapa
artikel yang memenuhi syarat. Setiap artikel dikodekan oleh peneliti berdasarkan
variabel: nama peneliti, tahun terbit, jumlah sampel, desain penelitian, rata-rata nilai
pretest dan posttest, standar deviasi, serta jenis media audiovisual yang digunakan.

Aktivitas berikutnya adalah penghitungan ukuran efek (effect size) menggunakan
rumus Cohen’s d, yang kemudian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Untuk
memastikan reliabilitas, peneliti melakukan peer cross-check antar coder dan verifikasi
ulang terhadap data yang dikumpulkan. Semua data dikompilasi dan dianalisis
menggunakan perangkat lunak pendukung seperti Microsoft Excel dan Jamovi.

Data penelitian yang digunakan tersedia secara lengkap dan terdokumentasi, baik
berupa tabel ringkasan artikel, lembar ekstraksi data, maupun file sumber PDF dari artikel
yang dianalisis. Data ini disiapkan untuk kepentingan verifikasi dan replikasi jika
dibutuhkan oleh peneliti selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan media
pembelajaran audiovisual dalam meningkatkan pemahaman materi siswa sekolah dasar
melalui pendekatan meta-analisis. Sebanyak tujuh artikel yang memenuhi kriteria inklusi
dianalisis dan disajikan pada Tabel Analisis Efektivitas.

Tabel 1. Analisis Efektivitas

M1 M2 nl-1  n2-1 SD1 SD2 SD1”2 SD272 SD

No. Artikel pooled

Munisatul
munawwaroh 65.00 67.50 19 19 11.90 16.50 141.61 272.25 14.39
1. etal. (2024)
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Muhammad
Khammas 66.72 89.14 28 28 895 6.62 80.10 43.82  7.87 213
Ainun Ni’am

2. etal.(2024)
Nurcahyanti & o\ (4 5757 59 29 1097 632 12038 3994 895  2.62

3. Tirnoti. (2023) > : : : : : : :
Afrianti et al.

4 (2023) 5280 7520 24 24 1594 1734 25408 300.68 16.65 135
Musfira et al.

5. (2004) 64.40  80.50 8 8§ 1005 503 101.00 2530  7.95  2.02
Putri et al.

6. (2029 67.50 80.00 23 23 12.68 11.03 160.86 121.55 11.88  1.05
Kirani &
Guntur. 75.03 80.83 29 29 685 653 4687 4269 669  0.87

7. (2023)

Rerata 63.65 78.68 22.86 22.86 11.05 9.91 12927 120.89 10.63 1.46

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2025

Pembahasan

Kemampuan Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai effect size
(Cohen’s d) dari tujuh artikel yang dianalisis adalah 1,46. Berdasarkan klasifikasi dari
Cohen (1988), nilai effect size dikategorikan sebagai: kecil (0,2), sedang (0,5), dan besar
(0,8). Dengan demikian, nilai 1,46 termasuk dalam kategori efek besar, bahkan mendekati
efek sangat besar. Artinya, penggunaan media pembelajaran audiovisual secara signifikan
memberikan peningkatan yang kuat terhadap pemahaman materi siswa sekolah dasar.
Temuan ini menegaskan bahwa media audiovisual bukan hanya pelengkap, tetapi
berfungsi sebagai komponen penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran,
khususnya dalam memperjelas konsep-konsep yang bersifat abstrak di jenjang
pendidikan dasar.

Variasi nilai effect size antar artikel cukup mencolok, berkisar antara 0,17 hingga
2,62. Beberapa artikel seperti Nurcahyanti & Tirnoti (2023) dan Muhammad Khammas
Ainun Ni’am et al. (2024) menunjukkan nilai effect size yang sangat tinggi (>2). Hal ini
dapat dijelaskan oleh beberapa faktor: (1) penggunaan media audiovisual yang interaktif
dan sesuai dengan konteks siswa, (2) implementasi model pembelajaran yang lebih lama
atau berulang, dan (3) topik materi yang memang cocok dengan pendekatan visual, seperti
sains atau IPS. Sebaliknya, artikel dengan effect size rendah seperti Munawwaroh et al.
(2024) (d = 0,17) mungkin disebabkan oleh keterbatasan dalam desain pembelajaran atau
penggunaan media yang kurang maksimal.

Selain itu, mata pelajaran seperti IPA dan IPS yang membutuhkan representasi visual
menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelajaran
seperti PAI atau Bahasa Indonesia. Lama waktu intervensi juga berpengaruh, di mana
studi dengan durasi penggunaan media yang lebih panjang menunjukkan dampak yang
lebih kuat terhadap pemahaman siswa.

Temuan meta-analisis ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa
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media audiovisual memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian
oleh Busyaeri et al. (2016) dan Wulandari et al. (2022) menunjukkan bahwa video
pembelajaran dan media interaktif dapat meningkatkan daya serap siswa secara
signifikan. Meta-analisis ini memperkuat hasil tersebut dengan memberikan bukti
kuantitatif dari berbagai studi sekaligus. Selain itu, studi ini juga melengkapi penelitian
meta-analisis oleh Alobaid (2021) yang menekankan efektivitas media audiovisual di
konteks internasional (ESL learners), dengan menambah konteks Indonesia di jenjang
sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan empiris baru yang
relevan dan kontekstual terhadap sistem pendidikan dasar nasional.

Secara teoritis, efektivitas media audiovisual dapat dijelaskan melalui teori
konstruktivisme, yang menyatakan bahwa belajar merupakan proses aktif membangun
makna melalui pengalaman. Dalam hal ini, siswa yang belajar menggunakan media
audiovisual tidak hanya mendengar informasi, tetapi juga melihat, mengamati, dan
terkadang berinteraksi dengan materi visual. Aktivitas seperti menonton video,
mendengar narasi, serta memperhatikan animasi mendukung proses berpikir, bertanya,
dan menyusun pemahaman secara bermakna. Hal ini sesuai dengan pandangan Bruner
yang menekankan pentingnya representasi ikonik dalam pembelajaran anak. Selain itu,
dual coding theory juga mendukung efektivitas audiovisual karena mengaktifkan jalur
visual dan verbal secara bersamaan, yang memperkuat retensi informasi.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, jumlah
artikel yang dianalisis relatif terbatas, yaitu hanya 7 artikel, sehingga generalisasi hasil
perlu dilakukan dengan hati-hati. Kedua, cakupan artikel hanya berasal dari jurnal
nasional yang terindeks SINTA, sehingga belum mencakup literatur internasional.
Ketiga, hanya artikel yang menyajikan data numerik lengkap (mean, standar deviasi, dan
jumlah sampel) yang dapat dianalisis, sehingga potensi bias seleksi tetap ada. Selain itu,
faktor-faktor moderator seperti lama intervensi, jenis materi, atau strategi pengajaran
belum dianalisis secara mendalam dalam studi ini.

Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan meta-regresi guna melihat
pengaruh variabel moderator seperti jenjang kelas, jenis media audiovisual, mata
pelajaran, dan lama intervensi terhadap efektivitas pembelajaran. Selain itu, penting
untuk memasukkan studi internasional atau literatur berbahasa Inggris agar cakupan
analisis menjadi lebih luas dan komprehensif. Penelitian lanjutan juga perlu
mengeksplorasi dampak penggunaan media audiovisual dalam konteks digital learning
berbasis aplikasi atau game edukatif, serta menelaah bagaimana faktor-faktor lingkungan
belajar dan kesiapan digital guru mempengaruhi keberhasilan implementasi media
audiovisual di kelas.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap tujuh artikel penelitian yang relevan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran audiovisual memiliki
efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan pemahaman materi di kalangan siswa
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sekolah dasar. Nilai rata-rata effect size sebesar 1,46 mengindikasikan bahwa media ini
memberikan pengaruh besar dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan kognitif
siswa dalam memahami materi pelajaran. Variasi hasil antar studi menunjukkan bahwa
efektivitas media audiovisual dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti jenis mata
pelajaran, durasi intervensi, desain pembelajaran, dan kesesuaian media dengan
karakteristik siswa. Temuan ini konsisten dengan teori pembelajaran konstruktivisme dan
dual coding, yang menekankan pentingnya pengalaman belajar visual dan auditori dalam
membangun pemahaman konseptual. Dengan demikian, media audiovisual
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang relevan, inovatif, dan aplikatif di
sekolah dasar. Guru dan pengembang kurikulum disarankan untuk mengintegrasikan
media ini secara terstruktur dalam proses pembelajaran, serta mengembangkan perangkat
ajar yang berbasis audiovisual untuk mendukung keterlibatan aktif dan pemahaman siswa
secara mendalam. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan studi berskala
lebih luas, termasuk analisis variabel moderator, serta mencakup literatur internasional
untuk memperkuat generalisasi hasil.
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